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iv  
RINGKASAN 
Sebagai negara yang mempunyai wilayah yang luas, Indonesia memiliki berbagai kebudayaan yang sangat banyak, salah satu bentuk kebudayaan tersebut adalah permainan tradisional anak. 
Permainan tradisional bangsa Indonesia adalah merupakan bentuk budaya bangsa Indonesia yang tersebar luas di berbagai daerah di Indonesia. Permainan tradisional tersebut merupakan aktivitas bangsa yang menduduki tempat penting dalam kehidupan masyarakat dan merupakan sumber daya yang amat besar serta mempunyai nilai dalam menanamkan sikap dan keterampilan. Permainan tradisional merupakan wadah kegiatan masyarakat sebagai hiburan ataupun penyaluran kreativitas di waktu luang dan sebagai sarana sosialisasi. ( Departemen P & K : 1983:1). 
Di Kabupaten Kebumen, kini mulai jarang ditemui anak-anak memainkan permainan bahkan hingga pedesaan sekalipun. Mereka lebih banyak yang memainkan permainan-permainan masa kini seperti ponsel pintar, permainan impor, permainan di komputer, dan play stadion. Hal tersebut mengilhami kami untuk melakukan inventarisasi permainan tradisional di Kabupaten Kebumen agar tidak terjadi kepunahan dan budaya permainan tradisional anak bisa dilestarikan. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Pengambilan data dilakukan dengan wawancara dan dokumentasi. Kemudian diolah dan dibuat laporan. 
 
Kata kunci : Permainan tradisional anak, pelestarian budaya 
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 BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pesatnya perkembangan teknologi berdampak pada popularitas permainan tradisional anak yang semakin menurun. Hal ini terlihat dengan jarangnya ditemukan anak yang memainkan permainan tradisional, mereka lebih sering terlihat memainkan permainan-permainan masa kini, seperti ponsel pintar, permainan impor, permainan di komputer, play stadion, dan sebagainya. Hal tersebut mengancam eksistensi permainan tradisional anak sebagai warisan budaya menjadi hilang.  
Permainan tradisional mempunyai berbagai manfaat, diantaranya yaitu menumbuhkan jiwa kepemimpinan pada anak, sebagai sarana sosialisasi,  melatih kreativitas, melatih ketangkasan, melatih berhitung,  melatih untuk berpikir cepat, sebagai sarana olahraga, dan sebagainya. Selain itu permainan tradisional anak juga tidak terlalu memberatkan orang tua karena tidak perlu mengeluarkan biaya. Permainan tradisional anak hanya dibuat menggunakan bahan seadanya. 
Di Kabupaten Kebumen, kini mulai jarang ditemui anak-anak memainkan permainan bahkan hingga pedesaan sekalipun. Mereka lebih banyak yang memainkan permainan-permainan masa kini seperti ponsel pintar, permainan impor, permainan di komputer, dan play stadion. 
Hal tersebut mengilhami peneliti untuk melakukan inventarisasi permainan tradisional di Kabupaten Kebumen agar tidak terjadi kepunahan dan budaya permainan tradisional anak bisa dilestarikan. 
Penelitian ini sangat perlu untuk dilakukan demi lestarinya kebudayaan Indonesia. 
 
B. Rumusan Masalah 1. Apa saja jenis permainan tradisional anak yang ada di Kabupaten Kebumen ? 2. Bagaimana permainan tradisional itu dimainkan? 
 
2  
  
C. Tujuan 1. Mengetahui jenis-jenis permainan tradisional anak yang ada di Kabupaten Kebumen. 2. Mengetahui bagaimana cara memainkan permainan-permainan tradisional tersebut.  D. Manfaat Penelitian Manfaat penelitian ini adalah adanya dokumentasi budaya dalam bentuk inventarisasi permainan tradisional anak agar budaya ini tidak punah dan dilupakan.  E. Luaran yang Diharapkan 
Dengan adanya penelitian ini, nantinya akan dibuat jurnal tentang permainan tradisional anak di Kebumen, serta macam-macam permainan anak di Kabupaten Kebumen dan cara memainkannya. 
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BAB 2 
 KAJIAN PUSTAKA  
A. Permainan Tradisioal Anak 
Sebagai negara yang mempunyai wilayah yang luas, Indonesia memiliki berbagai kebudayaan yang sangat banyak, salah satu bentuk kebudayaan tersebut adalah permainan tradisional anak. Permainan tradisional menurut James Danandjaja  adalah salah satu bentuk yang berupa permainan anak-anak, yang beredar secara lisan di antara anggota kolektif tertentu, berbentuk tradisional dan diwarisi turun temurun serta banyak mempunyai variasi. Permainan tradisional anak dimainkan oleh anak-anak (Dananjaja, 1987:171) Permainan tradisional bangsa Indonesia adalah merupakan bentuk budaya bangsa Indonesia yang tersebar luas di berbagai daerah di Indonesia. Permainan tradisional tersebut merupakan aktivitas bangsa yang menduduki tempat penting dalam kehidupan masyarakat dan merupakan sumber daya yang amat besar serta mempunyai nilai dalam menanamkan sikap dan keterampilan. Permainan tradisional merupakan wadah kegiatan masyarakat sebagai hiburan ataupun penyaluran kreativitas di waktu luang dan sebagai sarana sosialisasi. ( Departemen P & K : 1983:1).  B. Pelestarian 
Lewat kajian historis terhadap peristiwa-peristiwa penting di masa lampau, kita yang hidup sekarang bisa mempelajari pola tingkah laku manusia dan menganalisisnya demi kepentingan hidup kita sekarang dan masa-masa selanjutnya. Sejarah eksistensi sebuah peradaban tidak hanya dapat ditelusuri lewat historiografi ataupun catatan aktivitas pejuangan masyarakatnya. Selain misalnya memerinci kajian geologis, masih banyak saksi bisu lainnya yang bisa menceritakan perjalanan masa lalu sebuah kota, terutama ketika kota tersebut mengalami masa kejayaan. Salah satu dari saksi bisu itu adalah bangunan-bangunan tua, yang banyak di antaranya menyimpan catatan sejarah autentik.  Pelestarian, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2007) berasal dari kata dasar lestari, yang artinya adalah tetap selama-lamanya tidak berubah. Kemudian, dalam kaidah penggunaan Bahasa Indonesia, pengunaan awalan pe- dan akhiran –an artinya digunakan 
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untuk menggambarkan sebuah proses atau upaya (kata kerja). Jadi berdasarkan kata kunci lestari ditambah awalan pe- dan akhiran –an, maka yang dimaksud pelestarian adalah upaya atau proses untuk membuat sesuatu tetap selamalamanya tidak berubah. Bisa pula didefinisikan sebagai upaya untuk mempertahankan sesuatu supaya tetap sebagaimana adanya. A.W. Widjaja (1986) mengartikan pelestarian sebagai kegiatan atau yang dilakukan secara terus menerus, terarah dan terpadu guna mewujudkan tujuan tertentu yang mencerminkan adanya sesuatu yang tetap dan abadi, bersifat dinamis, luwes, dan selektif (A.W. Widjaja  dalam Jacobus, 2006:115). Mengenai pelestarian budaya lokal, Jacobus Ranjabar (2006:114) mengemukakan bahwa pelestarian norma lama bangsa (budaya lokal) adalah mempertahankan nilai-nilai seni budaya, nilai tradisional dengan mengembangkan perwujudan yang bersifat dinamis, serta menyesuaikan dengan situasi dan kondisi yang selalu berubah dan berkembang. Merujuk pada definisi pelestarian diatas, maka dapat didefinisikan bahwa yang dimaksud pelestarian budaya (ataupun budaya lokal) adalah upaya untuk mempertahankan agar/supaya budaya tetap sebagaimana adanya. C. Budaya Budaya adalah pikiran, akal budi, dan adat istiadat (KBBI, 2007) Kebudayaan merupakan keseluruhan yang kompleks, yang di dalamnya terkandung pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat, dan kemampuan-kemampuan lain yang didapat seseorang sebagai anggota masyarakat (Koentjaraningrat : 2005 : 12) Budaya juga cara atau sikap hidup manusia dalam hubungannya secara timbal balik dengan alam dan lingkungan hidupnya yang di dalamnya sudah tercakup pula segala hasil dari cipta, rasa, karsa, dan karya, baik yang fisik materil maupun yang psikologis, idil dan spiritual. Dengan kata lain kebudayaan mencakup semua yang didapatkan atau dipelajari oleh manusia sebagai anggota masyarakat. Kebudayaan terdiri atas segala sesuatu yang dipelajari dari pola – pola perilaku yang normatif, artinya mencakup segala cara-cara atau pola-pola berpikir, merasakan dan bertindak. (Jacobus Ranjabar, 2013 :16 )   
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  D. Inventarisasi Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia inventarisasi adalah pencatatan atau pengumpulan data. (KBBI : 2007). Jadi, dalam menginventarisasi data, suatu data dicatat dan dikumpulkan. Inventarisasi berkaitan erat dengan penjagaan dan pencatatan aset. 
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BAB 3 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah ( Moleong, 2009:6). Penelitian Kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis statistika atau cara kuantifikasi lainnya. Jelas bahwa pengertian ini mempertentangkan penelitian kualitatif dengan penelitian yang bernuansa kuantitatif yaitu dengan menonjolkan bahwa usaha kuantifikasi apapun tidak perlu digunakan pada penelitian kualitatif ( Moleong, 2009 : 4). Sesuai dengan masalah yang akan di teliti, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif karena penelitian ini memuat tentang prosedur penelitian yang menghasilkan dan deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.  B. Obyek Penelitian  Yang menjadi obyek penelitian di sini adalah masyarakat di Kabupaten Kebumen.  C. Informan Penelitian Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain (Lofland dan Lofland dalam Moleong : 2009:157). 
Dalam penelitian ini peneliti akan memfokuskan pada kata-kata dan dokumentasi seperti foto atau video. Hal ini dipilih karena dalam permainan tradisional data utama yang utama adalah penjelasan dan aturan dalam permainan serta tatacara memainkan permainan tersebut serta desain permainan tersebut. 
Sumber data tersebut akan peneliti ambil dari beberapa informan yang ditentukan. Dalam pengambilan informan ini, akan digunakan teknik sampling. Peneliti akan mengambil beberapa informan dari berbagai kecamatan yang ada di Kabupaten Kebumen. 
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D. Tahap-Tahap Penelitian  a. Tahap Pra-lapangan  Menurut Moleong, dalam tahap para-lapangan terdapat enam tahapan yang harus dilakukan peneliti serta ditambah satu hal yang harus menjadi pertimbangan, yaitu etika (Moleong, 2009:127). Tahapan pertama adalah menyusun rancangan penelitian, lalu memilih lapangan penelitian, mengurus perizinan, menjajaki dan menilai lapangan, memilih dan memanfaatkan informan, serta menyiapkan perlengkapan penelitian. Dalam penelitian ini peneliti telah menyusun rancangan penelitian, kemudian memilih obyek penelitian. Selanjutnya, peneliti akan pengurus perizinan dan menjajaki lapangan. Peneliti akan mencari informasi sebanyak-banyaknya tentang permainan anak di kecamatan-kecamatan di Kebumen. Kemudian dari penjajakan itu peneliti akan menentukan calon informan yang akan dijadikan sumber data. Setelah informan sudah tepilih, maka peneliti akan menyiapkan peralatan penelitian dan segera melakukan penelitian. 
 b. Tahap Pekerjaan Lapangan (penggalian data)  Dalam tahap perkerjaan lapangan, dibagi menjadi  menjadi tiga bagian, yaitu memahami latar penelitian dan persiapan diri, memasuki lapangan, dan berperanserta sambil mengumpulkan data (Moleong, 2009:137). Peneliti telah melakukan persiapan diri dan memahami latar penelitian, dalam usaha untuk memahami ini peneliti menggunakan data berupa berita, komentar masyarakat dan observasi singkat tentang latar penelitian ini. Selanjutnya peneliti akan memasuki lapangan yang terbagi menjadi dua bagian. Pertama yaitu observasi secara keseluruhan dan mencari informan yang tepat, lalu yang kedua melakukan pengambilan data.     
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c. Tahap Analisis Data Sesuai data-data yang telah terkumpul, lalu peneliti akan menganalisis data dan memprosesnya ke tahap selanjutnya.  E. Teknik Pengumpulan Data  Dalam penelitian ini, data yang akan diambil berupa data berupa kata-kata, foto, dan video. Dalam pengambilan data-data tersebut, peneliti akan melakukan :  a. Wawancara Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan yang sebelumnya diajukan oleh pewawancara (Moleong, 2009:187). Dalam penelitian ini peneliti akan mengajukan beberapa pertanyaan terkait dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. Peneliti akan mewawancarai semua narasumber dengan daftar pertanyaan yang sama.  b. Dokumentasi Disela atau sesudah kami melakukan wawancara, kami akan narasumber untuk mempraktikkan beberapa gerakan suatu permainan tertentu, kemudian kami akan mendokumentasikannya.  F. Analisis Data Setelah semua data terkumpul, langkah selanjutnya yang akan peneliti lakukan adalah menganalisis data. Dalam analisis ini peneliti akan menuliskan sejarah permainan anak, menganalisis bagaimana cara permainan itu dilakukan.    
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BAB 4 
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
4.1 Anggaran Biaya 
 
No Jenis Pengeluaran Biaya (Rp) 
1 Peralatan penunjang,  700.000 
2 Bahan habis pakai, 2.150.000 
3 Perjalanan, 2.000.000 
4 Lain-lain: 250.000 
 Jumlah 5.100.000 
 
4.2 Jadwal Kegiatan 
 
No Jenis Kegiatan Bulan 
  1 2 3 4 5 
1. Persiapan √     
2. Pengumpulan Informasi Awal √     
3. Pelaksanaan Penelitian  √    
 Penentuan Responden  √    
 Wawancara  √    
 Olah Data   √   
4 Penyusunan Laporan    √  
5 Evaluasi    √  
6 Penyusunan laporan akhir     √ 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1, Biodata Kenn, Anggota, dan Dosen Pembimbing
Pendidikan
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan
dapat dipertanggungiawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari temyata
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Dernikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk mernenuhi salah satu
persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-P Inventarisasi Permainan Tradisional
Anak sebagai Upaya Pelesarian Budaya di Kabupaten Kebumen.
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Ketua
A.
Surakarta 01 Oktober 2015
Ketua
rW
(Roni )
Kebumeil. 17 Juni 1ry5
R
SD SMP SMA
Nama Institusi SDN 3 Ngasinan SMPN I hembun SMAN 1 Prembun
Jurusan Umum Umun IPS
Tahun Masuk - Lulus 2001-2007 2007-2010 2010-2013
C Pemakalah Scminar llmia[ fesentaton
No Nama Pertefinran llmiat/ Seminar Judul Artikel
Ilmiah
Wakfirdan Tenrpat
D. Pcnghargaan datam 10 tahun Terekhir (dari pemerintah, asmiasi ahu
institusi
No. Jenis Pengfumgaan Institusi Pemberi
Pendmreaan
Tahm
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Lanryiran L. Biadata Kean, Anggatu, dsn Dosen Pembimbing
Anggota I
A. Identitas Diri
Semua data yang saya isikan dan tercantlm dalam biodata ini adalah benar dan
dapat dipertanggungiawabkan secara hukum. Apabila di kenrudian hmi tenryata
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenamya untuk mernenrhi salah satu
persyarakn dalam pengajuan Hibah PKM-P Inventarisasi Psmainan Tradisional
Anak sebagai Upaya Pelestariaa Budaya di Kabupaten Kebumen
Surakarta, 01 0ktober 2015
Anggota 1
St"""-'tl
C.
I Nama Lengkap MokhamadKhoirul Salam
2 Jenis Kelamin Laki-laki
3 Prosrm Studi Pendidikar Guru Sekolatr Dasm
4 NIM K7l13510
5 Temoat dan Tanssal Lahir Kebumen 9 Asustus 1994
6 E-mail klnirul salam50@.vahoo. com
7 Nomor HP 087737765699
B. Pcndid ikan
SD SMP SMA
Nama Institusi SDN 1
Ambalresmi
SMPN l Ambal SMAN 1
Kutowinangun
Jurusan Umum Umum IPS
Tahun Masuk - Lulus 2001-2007 2007-2010 2010-2013
Pemakalah Scminar llmiah (Oral Prwentation
No Nama Pertemuan llmiah/ Seminar Judul Artikel
Ilmiah
Waktu dan Tempat
D. Penghargran dalnm l0 tahun Tcrakhir{dtri pcmerintrh, nsosirsi ahu
institnsi la
No. Jenis Penghargaan Institusi Pemberi
Penslargaan
Tahun
{Mokhrnad Khoirul Salam)
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Lamphan l. Biodala Kelua, Anggota, dan Dosen Pembimbing
Anggota2
A. Identitas Diri
Pemakalah $eminar
D. Penghargann dalam l0 trhun Tcrakhir(dari pemcrintah, asosirsi atru
institusi
Sernua data yang saya isikan dan tercantrm datam biodata ini adalah benar dan
dapat dipertanggungiawabkan secara huhm. Apabila di kenrudian hari ternyata
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu
persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-P Inventarisasi Pemainan Tradisional
Anak sebagai Upaya Pelestarian Budaya di Kabupaten Kebumen
t Nama Lengkap Dede Algun Ihwan Luqmana
2 Jenis Kelamin Laki-laki
3 Prostrm Studi Sasfra Indonesia
4 NIM 80215017
5 Tempat dan Tansssl Lahir Boyolali. 09 Desember 1996
6 E-mail dedeal euncontactO.om ail. com
7 Nomor HP 089693126013
B.
SD SMP SMA
Nama Institusi SDN Cemani 03 SMPN 15
Surakarta
SMKN 5 Surakmta
Jurusan Umum Umum RPL
Tahun Masuk - Lu]us 2A02A0A8 2008-201 I 20lt-2014
Ilmiah tesentation
No Nama Pertemuan lkniah/ Seurinar Judul Artikel
nmiah
Waktu dan Tempat
Surakarta, 01 Oktober 201 5
I NamaLenekao Bakdal Ginaniar, S.S., M. Huni.
2 Jenis Kelamin Laki-laki
J Proeram Studi Sastra Indonesia
4 NIDN 0630068402
5 Tempat dan Taneeal Lahir Bovolali.30 Juni 1984
6 E-mail bakdaleinani ar@vahoo.co. id
7 Nomor HP 085728052474
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Lampiran 1. Biodata Ketuo, Anggota, dan Dosen Pembimbing
Dosen Pembimbing
A. Identitas Diri
c. Pemakalah Seminar
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan
dapat dipertanggungiawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup melerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu
persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-P Inventarisasi Permainan Tradisional
Anak sebagai Upaya Pelestarian Budaya di Kabupaten Kebumen
Surakarta" 0l Oktober 2015
Dosen Pembimbing
B. Pendid ikan
SD SMP SMA
Nama Institusi SDN 2 Gunung
Simo
SMPN I Simo SMAN I Simo
Jurusan
TahunMasuk- Lulus t99t-1996 t996-1999 t999-2002
lmiah Presentation
No NamaPertemuan
Ilmiah/ Serninar
Judul Artikel Ilmiah Waktu dan Tempat
I SeminarNasional
Implementasi Pemdidikan
Ifurakter Melalui
Pembelajaran Bahasa &
sastra Indonesia
Tuturan Pertanyaan sebagai
Stategi Kesantunan Berbahasa
27 November 2011
di UNS Surakarta
2 Seminar Internasional
PIBSI XXKV
Pengungkapan Direktif dalam
Bahasa Indonesia dengan Tuturan
Pertanyaan: Mencipta Kearifan
Berbahasa yang Bersumber pada
Kearifan Lokal
30-31 Oktober2012
di Unsoed
Purwokerto
J Seminar Internasional
PIBSI XXXW
Komponen Makna Pembentuk
Medan Leksikal Verba Bahasa
lndonesia yang Berciri
(+TINDAKAN +KEPALA
+MANUSIA)
11-12 Oktober2014
di UADYoryakarta
( Bakdal Ginanjar, S.S., M.Hum.)
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Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 
 
1. Peralatan penunjang Material Justifikasi Pemakaian Kuantitas Harga Satuan (Rp) Jumlah (Rp) Material 1 internet 5 bulan 100.000 500.000 Material 2 Laporan akhir 2 jilid 50.000 100.000 Material 3 Studi pustaka 1 100.000 100.000 Sub total (Rp) 700.000 2. Bahan Habis Pakai Material Justifikasi Pemakaian Kuantitas Harga Satuan (Rp) Jumlah (Rp) Material 1 Kertas HVS 2 RIM 40.000 80.000 Material 2 Upah arasumber 15 100.000 1.500.000 Material 3 Sewa Kamera 7 hari 50.000 350.000 Material 4 Buku Catatan 3 15.000 45.000 Material 5 Alat tulis 12 2.000 24.000 Sub total (Rp) 2.150.000 3. Perjalanan Material Justifikasi Pemakaian Kuantitas Harga Satuan (Rp) Jumlah (Rp)  Solo-Kebumen PP (Survei awal) 
4 102.500 410.000 
 Akomodasi Selama Penelitian di Lapangan 
7 hari 120.000 840.000 
 Transportasi dari penginapan ke tempat penelitian 
15x pulang pergi (2 orang) 
50.000 750.000 
Sub total (Rp) 2.000.000  
 
4. Lain-lain Material Justifikasi Kuantitas Harga Jumlah (Rp) 
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Pemakaian Satuan (Rp) Lain-lain  1 250.000 250.000 Sub(total) 250.000 Total Keseluruhan (Rp) 5.100.000  
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Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Peneliti dan Pembagian Tugas 
 
 
No Nama / NIM Program Studi Bidang Ilmu Alokasi Waktu (jam/minggu) 
Uraian Tugas 
1 Roni/C0213059 Sastra Indonesia Budaya 20jam/minggu -Menyusun Proposal -Melakukan Kajian Pustaka -Melakukan Survei Lapangan -Melakukan Wawancara -Menganalisis Data -Menyusun Laporan Akhir 
2 Mukhamad Khoirul Salam/K7113510 Pend. Guru Sekolah Dasar 
Pendidikan 15jam/minggu -Melakukan Wawancara -Melakukan Pencatatan -Dokumentasi -Mengurus Perizinan 
3 Dede Algun Ihwan Luqmana/B0215017 Sastra Indonesia Budaya 20jam/Minggu -Menganalisis data -Melakukan kajian pustaka -Menyusun laporan akhir 
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Lompban 4. Surat Pernydtdan Ketua Peneliti/Pelalcsara
KEMENTRIAN RISET TEKNOLOGI DAIY PENDIffI{AN TINGGI
UNIVERSITAS SEBELAS MARST
Jl Ir. Soetami 364', Kentingan Surakrrta
Tclp. (0271\ 646994, 646624, 6#761 Fnr (0271)f SG{29
http:l/www.uns.ac"id
SURAT PERIYYATAAN KBTUA PENELITI/PELAI$ANA
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nmna
NIM
Program Studi
Fakultas
Roni
c0213059
Sastra Indonesia
Ilmu Br:daya
Denganini menyatakan bahwaproposal PKM-P saya dengan judul:
Inventarisasi Permainan Tmdisional Anak sebagai Upaya Pelcstarisn
Budaya di Kabupatcn Kcbumen
yang diusulkan untuk tahun anggamn 2016 bersifat original dan belum pemah
dibiayai oleh lembaga atau sumhr dana lain.
Bilamana di kemudian hari ditenrukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka
saya bersdia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang krlaku dan
mengunbalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.
Demrikian pemyataan ini dibuat dengan sesunggulrnya dan dengan sebenar-benarnya.
Mengetahui,
Wakil Rektor
Surakarta 01 Oktober 2015
Yangmenyatakan,
til*il
1966061d.l991031002
